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Abstract

PT. ABJ Surabaya is a company engaged in the maintenance of transport services by land, sea or air, or in other words the company is forwarding company where sales are in the payment system using credit and cash. By providing receivable means the company has invested some of their money in accounts that have been given to another party. Receivables excessive indicate funds that are not productive, giving rise to losses and congestion even failure for the company. Receivables turnover is very important for companies to operate with seekonomis possible so that companies do not have difficulty in dealing with matters relating to the smooth running of business. alternative solution is to fix the terms of the loan (term of credit), better enable the collection of receivables, held a credit risk assessment and a more stringent selection of the subscription

Based on the analysis that has researchers to present the above, it is known that the main factor that resulted in uncollectible receivables and working capital build up in accounts receivable is less effective and efficient management of receivables held by the company PT. ABJ Surabaya and should be evaluated or reappraisal of the policies of credit sales that have been applied.
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1.  PENDAHULUAN

Di era perdagangan bebas saat ini dengan semakin pesatnya perkembangan dunia usaha yang didukung oleh kemajuan teknologi di berbagai bidang usaha sehingga mengakibatkan persaingan di dunia usaha semakin ketat. Perusahaan dituntut untuk bekerja lebih efektif dan efisien agar dapat bertahan hidup serta dapat mencapai tujuan perusahaan, menghadapi persaingan yang semakin tajam diantara perusahaan-perusahaan yang sejenis tersebut, membuat perusahaan berpacu untuk menghasilkan produk dan jasa yang berkualitas baik guna memenuhi kebutuhan pelanggan. 


Dalam situasi persaingan seperti sekarang ini, perusahaan harus mempunyai kebijakan dalam menentukan term of credit yang akan diberikan kepada pelanggan dan price policy yang menjadi daya rangsang pelunasan. Untuk itulah tugas dan tanggung jawab pimpinan perusahaan untuk mengetahui dan memperoleh informasi yang tepat dan akurat atas saldo piutang dagang pada masing-masing pelanggan serta juga tentang jatuh tempo tagihan-tagihan tersebut. Perusahaan memerlukan pengendalian yang baik atas piutang dagang agar pimpinan perusahaan dapat memutuskan pelanggan mana yang perlu diperketat syarat penjualan kreditnya dan pelanggan mana yang dianggap cukup baik dalam pelunasan piutangnya. Efisiensi modal kerja dapat dilihat dari tingkat perputaran piutang yang dapat dicapai oleh perusahaan. Hal ini disebabkan pengelolaan piutang yang efektif sehingga dapat mempercepat perputaran dana yang terikat dengan piutang pelanggan sehingga dana tersebut dapat digunakan secara lebih efektif dan efisien yang pada gilirannya akan meningkatkan kinerja terhadap modal kerja perusahaan. 
Pada PT. ABJ Surabaya untuk transaksi penjualan jasanya mayoritas menggunakan penjualan secara kredit, oleh karena itu rumusan masalah dianalisa sebagai berikut:  “Bagaimanakah perputaran piutang terhadap modal kerja pada perusahaan jasa  PT. ABJ Surabaya?”

2. TINJAUAN PUSTAKA
Penjualan Kredit


Kata kredit berasal dari bahasa latin ‘credere” yang berarti percaya. Dasar pemberian kredit adalah adanya kepercayaan. Penjualan kredit yaitu penjualan yang dilaksanakan oleh perusahaan dengan cara mengirim barang sesuai order yang diterima dari pembeli dan untuk jangka waktu tertentu perusahaan harus menagih kepada pembeli sesuai dengan perjanjian. 
Tujuan diadakannya penjualan kredit menurut Mulyadi (2001: 249) adalah penjualan kredit memungkinkan perusahaan menambah volume penjualan dengan memberi kesempatan kepada para pembeli membelanjakan sekarang penghasilan yang akan diterima mereka di masa yang akan datang. 
Dengan kata lain tujuan penjualan kredit adalah untuk mencapai profitabilitas perusahaan.

Kebijakan Penjualan Kredit
Keberhasilan atau kegagalan perusahaan terutama pada permintaan atas produknya, sebagai patokan suatu perusahaan makin tinggi penjualan makin sehat dan mengguntungkan perusahaan.


Kebijakan penjualan menurut Suad Husnan (1993: 187) meliputi yaitu:
1. Periode Kredit: adalah jangka waktu yang diberikan kepada pelanggan. Syarat kredit adalah suatu ketentuan mengenai periode kredit potongan yang diberikan. Misalnya 2/10 net 30.
2. Standar Kredit: Mengacu pada kekuatan dan kelayakan seorang pelanggan untuk mendapatkan kredit. 
3. Kebijakan penagihan: Mengacu pada prosedur-prosedur yang digunakan untuk menagih piutang yang lewat jatuh tempo. 
4. Potongan Tunai: Untuk menolong pembeli membayar lebih cepat, yang dianalisis dengan menyeimbangkan biaya dan manfaat dari berbagai potongan tunai. Misalnya sebuah perusahaan akan mengubah syarat kreditnya dari net 30 yang berarti pelanggan harus membayar dalam jangka waktu 30 hari menjadi 2/10 net 30 yang  berarti  mendapat  potongan  tunai 2%  bila  pembayaran dilakukan dalam jangka waktu 10 hari.

Ada beberapa informasi umum yang diperlukan oleh manajemen dari kegiatan penjualan kredit, menurut Mulyadi (2001: 213-214) yaitu: a]. Jumlah pendapatan penjualan menurut jenis produk atau kelompok produk selama jangka waktu tertentu; b]. Jumlah piutang kepada setiap debitur dari transaksi penjualan kredit; c]. Jumlah harga pokok produk yang dijual selama jangka waktu tertentu, d]. Nama dan alamat pembeli. e]. Kuantitas produk yang dijual; f].
Nama wiraniaga yang melakukan penjualan;g]. Otorisasi pejabat yang berwenang.
Masih menurut Mulyadi (2001: 257) menjelaskan tentang informasi mengenai piutang yang dilaporkan kepada manajemen adalah:

a. Saldo piutang pada saat tertentu kepada setiap debitur.
b. Riwayat pelunasan piutang yang dilakukan oleh setiap debitur.

c. Umur piutang kepada setiap debitur pada saat tertentu.

Dengan informasi yang jelas tentang piutang diharapkan akan memperlancar proses penjualan terutama penjualan kredit.
Piutang

Dalam rangka untuk memperbesar volume penjualan, hampir semua perusahaan menjual produk dan jasanya dengan cara kredit sehingga akan menimbulkan akun piutang bagi perusahaan. Pengertian piutang menurut Horngren, Harrison dan  Bamber (2006: 214) piutang merupakan klaim keuangan terhadap perusahaan atau perorangan. Berdasarkan pendapat Baridwan (1992: 124) piutang menunjukkan piutang yang timbul dari penjualan barang-barang atau jasa-jasa yang dihasilkan perusahaan. Sedangkan menurut Indriyo (1989: 69) piutang adalah merupakan aktiva atau kekayaan perusahaan yang timbul sebagai akibat dari dilaksanakannya politik penjualan kredit.

Selain itu  Riyanto (1995: 85) juga menjelaskan bahwa piutang (receivables) merupakan elemen modal kerja yang selalu dalam keadaan berputar terus menerus dalam rantai perputaran modal kerja yaitu:

Kas

Inventory 

Piutang

Kas


Dalam hal ini ada beberapa faktor yang menyangkut penilaian pelanggan menurut Weston, Brigham (1994: 204-205) adalah sebagai berikut: (a). Character (Karakter Pribadi); (b). Capacity (Kemampuan); (c). Capital (Modal); (d). Collateral (Jaminan); (e). Condition (Kondisi perekonomian)

Kelima C tersebut merupakan faktor penilaian risiko dari suatu kredit, informasi ini didapat dari pengalaman perusahaan selama berhubungan dengan langganan dan dibantu oleh sistem pengumpulan informasi yang baik.
Disamping hal tersebut diatas juga perlu ditetapkan suatu kebijakan yang merupakan perjanjian antara pihak perusahaan dan pihak debitur yang dikemukakan oleh Weston dan Brigham (1994: 204-207) yaitu:  Credit Standards (Standar Kredit),  Credit Period (Jangka Waktu Kredit), Cash Discounts (Potongan Tunai), Collection Policy (Kebijaksanaan penagihan)

Tiga jenis piutang menurut Horngren, Harrison dan Bamber (2006: 418) adalah sebagai berikut:
1. Piutang Dagang; yaitu jumlah yang harus ditagih dari pelanggan. 
2. Piutang Wesel, yaitu merupakan bentuk yang lebih formal dari putang dagang. Debitor berjanji secara tertulis untuk membayar kreditor jumlah tertentu pada tanggal tertentu di masa mendatang-tanggal jatuh tempo (maturity date). 
3. Piutang lain-lain; yaitu merupakan kategori macam ragam, dapat juga termasuk piutang karyawan.
Menurut Riyanto (1995: 76)  faktor-faktor yang mempengaruhi besar kecilnya piutang antara lain: 1). Volume Penjualan Kredit; 2). Syarat Pembayaran Penjualan Kredit, 3). Ketentuan Tentang Pembatasan Kredit, 4). Kebijaksanaan Dalam Mengumpulkan Piutang, 5). Kebiasaan Membayar dari Para Langganan


Risiko kredit, yang oleh Riyanto (1995: 87) dijelaskan bahwa “ Risiko kredit tidak terbayarnya kredit yang telah diberikan kepada para langganan atau tertundanya pembayaran kredit.”

Kapan piutang usaha atau wesel tagih menjadi tak tertagih? Tidak ada satupun ketentuan umum yang dapat digunakan untuk menentukan kapan suatu piutang atau wesel tagih menjadi tak tertagih. Terdapat dua metode akuntansi menurut Jusup (2005: 56-64) untuk mencatat kerugian piutang yang diperkirakan tidak akan tertagih, yaitu:
1. 
Metode  cadangan digunakan apabila kerugian piutang yang biasa terjadi, cukup besar jumlahnya. 

Apabila terjadi penerimaan kembali suatu piutang yang telah dihapus, maka perusahaan harus membuat ayat jurnal, yaitu: a. 
Ayat jurnal untuk mencatat balik piutang yang telah dihapus sehingga tercatat kembali dalam pembukuan sebagai piutang; b. Jurnal untuk mencatat penerimaan kas dari piutang yang telah dihapus. 
Untuk menaksir jumlah piutang yang tidak dapat ditagih, manajemen dapat menggunakan dua dasar yaitu: 1). Persentase dari penjualan; 2). Persentase dari piutang; 
Untuk menganalisis hal tersebut manajemen biasanya menggunakan suatu daftar yang disebut daftar umur piutang. Analisis ini disebut analisis umur piutang.
2. 
Metode Penghapusan Langsung (direct write-off method)


Apabila perusahaan menggunakan metode penghapusan langsung, maka jumlah kerugian piutang tidak perlu ditaksir dan dalam pembukuan tidak digunakan rekening cadangan kerugian piutang. Apabila suatu piutang diyakini tidak akan dapat ditagih lagi, maka kerugian akibat piutang tersebut langsung didebetkan ke dalam rekening kerugian piutang dan rekening piutang dagang dikredit.
Perlunya Pengendalian Piutang


Pengendalian piutang sebenarnya dimulai pada waktu ada persetujuan untuk mengirimkan barang dagangan sampai setelah penyiapan dan penerbitan faktur dan berakhir dengan adanya penagihan hasil penjualan. Menurut Heckert dan Wilson (1993: 418) ditinjau dari pendekatan manajemen preventif maka ada tiga bidang pengendalian yang umum, pada titik tersebut dapat diambil tindakan untuk mewujudkan pengendalian piutang tersebut dilakukan dengan beberapa cara: (a)  Pemberian Kredit; (b)  Melakukan Penagihan; (c) Menetapkan dan menyelenggarakan pengendalian intern yang wajar
Untuk mengetahui apakah modal kerja yang ditanam dalam piutang itu efektif atau tidak dapat digunakan analisis rasio. Dimana rasio ini dapat digunakan sebagai pengukur tingkat efisiensi dari modal kerja yang tertanam dalam piutang, yaitu .
1. Perputaran Piutang (Receivable Turnover)
2. Average Collection Period
Pengertian modal kerja secara umum diartikan sebagai kekayaan suatu perusahaan yang tertanam dalam aktiva lancar yang terdiri dari atas kas, piutang dan persediaan atau bisa disebut sebagai aktiva lancar perusahaan. Definisi modal kerja yang lazim dipergunakan menurut Jumingan (2006: 66) yaitu: Modal kerja adalah kelebihan aktiva lancar terhadap utang jangka pendek. Kelebihan ini disebut modal kerja bersih (Net Working Capital). Kelebihan ini merupakan jumlah aktiva lancar yang berasal dari utang jangka panjang dan modal sendiri.

Masih menurut Jumingan (2006: 67) masih terdapat pengertian modal kerja menurut konsep fungsional adalah jumlah dana yang digunakan selama periode akuntansi yang dimaksudkan untuk menghasilkan pendapatan jangka pendek (current income) yang sesuai dengan maksud utama didirikannya perusahaan.
3. METODE  PENELITIAN

Definisi Operasional Variabel

Definisi operasional variabel adalah segala sesuatu yang menjadi objek pengamatan dalam penelitian yang didasarkan atas sifat-sifat yang dapat diamati atau diobservasikan. Adapun definisi operasional variabel dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Perputaran piutang adalah pengukuran kemampuan perusahaan untuk menagihkan kas dari penjualan kredit para konsumen. Perputaran piutang ini diukur berdasarkan besarnya jumlah perputaran piutang  yang telah dihitung oleh perusahaan berdasarkan rumus perputaran piutang yang dinilai dari mata uang Indonesia yaitu Rupiah.
2. Modal kerja adalah kekayaan perusahaan yang dipergunakan untuk menyelenggarakan kegiatan sehari-hari perusahaan yang selalu berputar dalam periode tertentu.
3. Obyek penelitian adalah data tentang perputaran piutang terhadap modal kerja yang selama ini diterapkan serta pengungkapan informasinya dalam laporan keuangan PT. ABJ Surabaya.
Teknik Analisa Data 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik analisis deskriptif kualitatif, yaitu melukiskan/menggambarkan tentang bagaimana mengajukan perputaran piutang terhadap modal kerja berdasarkan data yang peneliti kumpulkan dan terolah sedemikian rupa.
Adapun teknik analisa data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Perputaran Piutang

Analisis ini menggambarkan tingkat perputaran piutang suatu perusahaan dalam periode tertentu. Makin cepat perputarannya berarti makin tinggi efisiensinya dari modal kerja yang ditanam dalam piutang.
Adapun formula yang digunakan adalah :





      Net Credit Sales

    Receivable Turnover
= 





    Average Receivable

Di mana :
    Net Credit Sales
   =  Jumlah penjualan kredit selama periode tertentu

    Average Receivable
   =  Piutang rata-rata selama periode tertentu




   =  Piutang awal + Piutang akhir
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2. Average Collection Period

Analisa ini dapat memberikan gambaran tentang hari rata-rata pengumpulan piutang, rumusnya adalah sebagai berikut :






Piutang rata-rata x 360

    Average Collection Period
   = 





   
  Penjualan Kredit

  





     360

    Atau Average Collection Period
= 







    Receivable Turnover

Dengan melakukan analisa ini maka akan diketahui gambaran hari rata-rata pengumpulan piutang yang bisa digunakan sebagai patokan untuk mengetahui apakah pengumpulan piutang yang dilakukan sudah efektif atau belum.


Penelitian ini dibatasi pada penggunaan data laporan keuangan yaitu neraca dan laba/rugi selama periode 4 tahun terakhir mulai tahun 2005 sampai dengan tahun 2008 dengan menggunakan objek penelitian PT. ABJ Surabaya.

4.ANALISA DAN INTERPRETASI DATA
Analisa Data

Untuk lebih memperjelas informasi mengenai keadaan atau kondisi perusahaan, berikut ini peneliti sajikan data laporan keuangan perusahaan forwarding PT. ABJ Surabaya selama empat tahun terakhir. Adapun laporan keuangan tersebut terdiri dari Neraca dan Laba Rugi tahun 2005 sampai dengan tahun 2008.
Tabel 1
PT. ABJ
Neraca Per 31 Desember

Tahun 2005 – 2008 (Dalam Rupiah)

	No
	Uraian
	Tahun

2005
	Tahun

2006
	Tahun

2007
	Tahun

2008

	1

2

3


	AKTIVA

Aktiva Lancar

Kas dan Setara Kas

Piutang Usaha

Total Aktiva Lancar

Aktiva Tetap

Harga Perolehan

Akumulasi Penyusutan

Total Aktiva Tetap

TOTAL AKTIVA

KEWAJIBAN

Kewajiban Lancar

Hutang Freight

By yg msh hrs dibyr

Total Kewajiban

EKUITAS
Modal Sendiri

Laba thn sebelumnya

Total ekuitas

TOTAL KEWAJIBAN DAN EKUITAS
	     36.039.507

   381.339.000

   417.378.507

   133.000.000

   (93.625.000)

    39.375.000

   456.753.507

   340.262.000

-


   340.262.000

     98.950.000

     17.541.507

   116.491.507

   456.753.507
	  21.383.044

638.141.200

659.524.244

 133.000.000

(104.250.000)

28.750.000

688.274.244

556.409.097

-


556.409.097

116.491.507

  15.373.640

131.865.147

688.274.244
	   35.146.919

 681.867.750

 717.014.669

 133.000.000

(108.625.000)

  24.375.000

741.389.669

 593.623.212

-


 593.623.212

 131.865.147

   15.901.310

 147.766.457

 741.389.669
	     24.920.369

1.364.810.965

1.389.731.334

  133.000.000

(128.000.000) 

    5.000.000

1.394.731.334

1.235.515.637

-


1.235.515.637

   147.766.457

     11.449.240

   159.215.697

1.394.731.334


Sumber Data: Bagian perbendaharaan dan pembukuan serta diolah peneliti
Tabel 2
PT. ABJ
Laporan Laba Rugi
Untuk Tahun yang Berakhir 2005 – 2008 (Dalam Rupiah)

	No
	Uraian
	Tahun

2005
	Tahun

2006
	Tahun

2007
	Tahun

2008

	1

2

3

4


	Penjualan

 Penjualan kotor

Laba Kotor

Beban Operasional

 Beban Ocean Freight

 Beban kelancaran

 Beban refund market

 Beban entertain

Jumlah Beban Ops

Beban Adm&Umum

Beban gaji & THR

Beban listrik & air

Beban sewa bulanan

Beban telp & internet

Bebanfotocopy&ATK

Beban iuran RT

Beban transportasi

Beban konsumsi

Beban perlk kantor

Beban lain-lain

Jml Beban adm & umum

Beban di luar usaha

  Beban adm bank

Jmlh beban usaha & 

Beban di luar usaha

LABA BERSIH SEBELUM PAJAK
	2.356.798.270

2.356.798.270

1.919.000.000

   255.540.230

     23.938.600

       1.500.000

2.199.978.830

     96.750.000

       7.200.000

       8.000.000

     20.700.000

       3.450.000

          300.000

       1.800.000

       1.000.000

          950.000

       1.000.000

   141.150.000
          295.800

(2.341.424.630)
      15.373.640
	3.663.637.412

3.663.637.412

3.125.463.237

   325.103.000

     20.572.415

       2.750.000

3.473.888.652

   125.785.100
       6.900.000

       9.000.000

     23.220.200

       2.129.500

          600.000

       2.152.400

       1.214.200

       1.175.250

       1.375.000

   173.551.650

          295.800

(3.647.736.102)

      15.901.310
	4.256.937.906
4.256.937.906

3.862.519.659

   175.325.600

     24.643.107

       3.250.000

4.065.738.366

   122.350.500
       7.500.000

     10.000.000

     29.400.000 

       2.759.850

          600.000

       2.452.900

       1.654.250

       1.263.500

       1.475.000

   179.456.000

          294.300

(4.245.488.666)

      11.449.240


	7.127.096.008
7.127.096.008
6.623.000.000

   192.867.500

     45.001.021

       5.000.000

6.865.868.521

   160.790.050

       6.212.300
     11.000.000

     51.290.400

       4.079.850

          650.000

       3.462.300

       2.315.300

       1.351.200

       2.340.000

   243.491.400

       5.832.000

(7.115.191.921)

      11.904.087


Sumber Data: Bagian perbendaharaan dan pembukuan serta diolah peneliti
Rencana peningkatan volume penjualan kredit oleh perusahaan diharapkan akan mampu menambah laba usaha, meskipun di satu sisi perusahaan yang harus menyediakan dana tambahan atau setoran modal baru. Antisipasi terhadap kenaikan penjualan kredit yang otomatis akan menambah jumlah piutang usaha dan untuk memperkecil resiko tidak tertagihnya piutang usaha maka pihak manajemen menetapkan kebijakan-kebijakan dalam penjualan kredit di antaranya adalah sebagai berikut:
a. Syarat Pembayaran Penjualan Kredit

b. Pembatasan Kredit (Plafond)
c. Pengumpulan Piutang
Metode pengumpulan/penagihan piutang ditetapkan diantaranya adalah sebagai berikut:
1. Melalui pengiriman surat pemberitahuan (instruksi pembayaran) kepada pelanggan 
2. Melalui telpon, yaitu petugas bagian penagihan piutang perusahaan menelpon ke pelanggan yang bersangkutan.
3. Melalui petugas penagihan yang bertugas melakukan kunjungan ke tempat pelanggan .
Interpretasi Data

Berdasarkan posisi keuangan di atas, dapat diperoleh data-data mengenai analisa terhadap kemampuan perusahaan dalam melaksanakan kegiatan operasionalnya yaitu sebagai berikut:

1. Tingkat Perputaran Piutang PT. ABJ
Perusahaan menetapkan jangka waktu pembayaran selama satu bulan (+ 30 hari). Dengan demikian perputaran piutang yang diharapkan selama satu tahun adalah 12 kali. 
Tingkat perputaran piutang tahun 2006
Penjualan kredit


= Rp 3.663.637.412,-
Piutang awal (2004)

= Rp    381.339.000,-

Piutang akhir (2005)

= Rp    638.141.200
Piutang rata-rata
           =  Rp 509.740.100,-
Perputaran Piutang
           =     7,19 kali
Tingkat Perputaran Piutang Tahun 2007
Penjualan kredit


= Rp 4.256.937.906,-
Piutang awal (2006)

= Rp    638.141.200,-

Piutang akhir (2007)

= Rp    681.867.750,-

Piutang rata-rata
           = Rp. 660.004.475,-
Perputaran Piutang
           =     6,45 kali
Tingkat Perputaran Piutang Tahun 2008
Penjualan kredit


= Rp 7.127.096.008,-
Piutang awal (2007)

= Rp    681.867.750,-
Piutang akhir (2008)

= Rp 1.364.810.965,-
Piutang rata-rata
           =  Rp 1.023.339.357,5
Perputaran Piutang
           =   6,97 kali
Dari perhitungan terlihat  bahwa target yang diinginkan oleh perusahaan belum tercapai maka secara otomatis perusahaan mengalami penumpukan modal kerja pada pos piutangnya sehingga kurang efisien dalam mengelola modal kerjanya.
2. Periode Rata-rata Pengumpulan Piutang

Untuk menganalisis periode rata-rata pengumpulan piutang, 
Periode rata-rata pengumpulan piutang tahun 2006
Perputaran Piutang tahun 2006

=  7,19 kali
Umur piutang



=   50,07 hari

Periode rata-rata pengumpulan piutang tahun 2007
Perputaran Piutang tahun 2007

=  6,45 kali

Umur piutang



=  55,81 hari

Periode rata-rata pengumpulan piutang tahun 2008
Perputaran Piutang tahun 2008

=  6,97 kali

Umur piutang



=  51,65 hari

Perhitngan tersebut mengungkapkan kan bahwa cara pengumpulan piutang perusahaan kurang efisien serta target yang diinginkan oleh perusahaan tidak tercapai sehingga menyebabkan resiko pada perusahaan yaitu resiko tidak tertagihnya piutang baik itu sebagian maupun keseluruhan.  

3. Tingkat Perputaran Modal Kerja
Dalam penganalisaan terhadap tingkat perputaran modal kerja, perusahaan menggunakan sebagai berikut:
Perputaran modal kerja tahun 2006
Penjualan


= Rp 3.663.637.412,-

Aktiva lancar


= Rp    659.524.244,-

Hutang Lancar


= Rp    556.409.097,-
Modal kerja


= Rp    103.115.147 ,-

Perputaran modal kerja
=    35,53 kali
Perputaran modal kerja tahun 2007
Penjualan


= Rp 4.256.937.906,-

Aktiva lancar


= Rp    717.014.669,-

Hutang Lancar


= Rp    593.623.212,-
Modal kerja


= Rp    123.391.457,-
Perputaran modal kerja
= 34,50 kali

Perputaran modal kerja tahun 2008
Penjualan


= Rp 7.127.096.008,-
Aktiva lancar


= Rp 1.389.731.334,-
Hutang Lancar


= Rp 1.235.515.637
Modal kerja


= Rp    154.215.697,-
Perputaran modal kerja
=     46,22 kali

Tujuan dari analisis terhadap sumber dan penggunaan modal kerja perusahaan adalah untuk mengetahui besarnya perubahan dari unsur-unsur modal kerja selama periode yang bersangkutan dan juga diketahui bagaimana perusahaan mengelola atau menggunakan dana yang dimilikinya. Dan diketahui bahwasannya dana investasi perusahaan yang terikat dalam piutang semakin besar. Kondisi ini menunjukkan makin besarnya resiko kredit yang ditanggung oleh perusahaan. Resiko kredit adalah resiko tidak terbayarnya kredit yang telah diberikan kepada para langganan, sehingga ditakutkan akan menganggu aktivitas perusahaan.

Dilihat dari periode rata-rata pengumpulan piutang para pelanggannya, dapat diketahui bahwa telah terjadi keterlambatan pengumpulan piutang oleh perusahaan yaitu dari rencana semula pembayaran penjualan kredit paling lambat 30 hari menjadi berlarut-larut sampai dengan 55,81 hari, berarti bahwa cara pengumpulan piutangnya masih kurang efisien yang berarti masih banyak para langganan yang tidak memenuhi syarat pembayaran. Dan menginformasikan dana yang terikat dalam piutang hanya mampu berputar antara 6,45 sampai dengan 7,19 kali dalam setahun, itu berarti perusahaan mengalami keterlambatan antara 4,81 sampai dengan 5,55 kali. Berarti pula bahwa dana yang seharusnya dapat berputar dan kemudian menjadi aliran kas masuk yang selanjutnya dapat dipergunakan untuk kegiatan operasional perusahaan menjadi tertunda. Hal ini menggambarkan belum efektif dan efisiennya manajemen pengelolaan piutang yang diterapkan oleh perusahaan PT. ABJ Surabaya. 

Dampak yang ditimbulkan dari tidak efektif dan efisiennya manajemen pengelolaan piutang pada perusahaan PT. ABJ adalah sebagai berikut:

a. Modal kerja yang tertanam pada piutang semakin besar
b. Resiko tidak tertagihnya piutang
   Berdasarkan hasil analisis yang telah peneliti ketengahkan diatas, diketahui bahwa faktor utama yang mengakibatkan tidak tertagihnya piutang dan penumpukan modal kerja pada piutang adalah kurang efektif dan efisiennya manajemen pengelolaan piutang yang dilaksanakan oleh perusahaan PT. ABJ Surabaya sehingga harus dilakukan evaluasi atau penilaian kembali terhadap kebijakan-kebijakan penjualan kredit yang sudah pernah diterapkan. 
Supaya perusahaan memamahami kondisi yang terjadi pada keuangannya maka, beberapa hal yang harus menjadi panduan syarat piutang, yaitu:

a) Syarat pembayaran secara kredit digunakan  syarat pembayaran yang ketat berarti bahwa perusahaan lebih mengutamakan keselamatan kredit daripada pertimbangan profitabilitas.   
b) Pembayaran Kredit Plafond dengan  kebijaksanaan pemberian kredit sebagai berikut:
1. Menentukan besarnya resiko yang akan ditanggung oleh perusahaan

2. Mengadakan penilaian yang lebih jauh terhadap calon pelanggan

3. Mencari informasi tentang kemampuan keuangan calon debitur

4. Mencari informasi tentang jalannya usaha milik calon debitur

5. Mengklasifikasikan para langganan berdasarkan resiko pembayarannya.

6. Mengadakan seleksi terhadap para langganan.

Setelah dana yang terikat dalam piutang sudah mencair menjadi aliran kas masuk, maka sebaiknya aliran kas tersebut dipergunakan memperbesar rasio kecukupan uang kas dan untuk pembayaran hutang perusahaan. Dengan menurunnya jumlah dana yang terikat yang disertai kecukupan serta pembayaran hutang perusahaan dapat dipastikan akan dapat meningkatkan modal kerja perusahaan.

 5. SIMPULAN  DAN SARAN

PT. ABJ adalah perusahaan yang bergerak dalam bidang jasa pengurusan transportasi baik melalui laut maupun udara atau yang lebih dikenal  dengan nama perusahaan forwarding.
1. Dalam melaksanakan kegiatan usahanya  PT. ABJ menghadapi masalah yaitu semakin tingginya piutang, semakin rendahnya perputaran piutang dan terlambatnya periode rata-rata pengumpulan  piutang.
2. Adapun yang menimbulkan masalah tersebut adalah karena kebijaksanaan term of credit yang kurang tepat dan prosedur penagihan piutang dagangnya kurang aktif dan efektif sehingga menimbulkan perputaran piutang dan periode pengumpulan piutang dari tahun ke tahun mengalami penurunan.

3. Dalam usaha memecahkan masalah yang sedang dihadapi perusahaan PT. ABJ alternatif pemecahan masalah yaitu dengan memperbaiki persyaratan kredit (term of credit), lebih mengaktifkan pengumpulan piutang, mengadakan penilaian resiko kredit dan seleksi yang lebih ketat terhadap para langganan.
SARAN


Bahwa perusahan harus dapat menentukan syarat pembayaran secara kredit digunakan dengan syarat pembayaran yang ketat berarti bahwa perusahaan lebih mengutamakan keselamatan kredit yang memang harus terbanyarkan dan bila  dana yang terikat dalam piutang sudah mencair menjadi aliran kas masuk, maka sebaiknya aliran kas tersebut dipergunakan memperbesar rasio kecukupan uang kas dan untuk pembayaran hutang perusahaan.  
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